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ABSTRAK

Sebra Damlif E : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persentase Tingkat
Kemiskinan di Aceh Menggunakan Analisis Regresi
Spasial.

Kemiskinan merupakan suatu masalah yang menjadi perhatian di setiap
negara. Aceh merupakan provinsi yang memiliki persentase tingkat kemiskinan
tertinggi di Pulau Sumatera. Tingginya persentase tingkat kemiskinan tersebut
memperlihatkan bahwasanya masih banyak penduduk yang belum sejahtera.
Untuk menurunkan kemiskinan dilakukan di banyak dimensi seperti pendidikan,
keluarga berencana, ketenagakerjaan dan fasilitas perumahan. Untuk itu, perlu
dilakukan studi untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persentase
tingkat kemiskinan. Analisis yang bisa digunakan adalah analisis regresi. Tetapi,
analisis regresi dengan metode OLS tidak mempertimbangakan aspek lokasi pada
pengamatan. Aspek lokasi dapat mempengaruhi hasil dari pengamatan. Karena
lokasi yang berupa pedesaan atau perkotaan memungkinkan bahwa penduduknya
memiliki sumber pendapatan yang sama dan memiliki geografis yang sama.
Sehingga, hal tersebut dapat mempengaruhi persentase tingkat kemiskinan daerah
tetangganya, maka untuk melihat pengaruh aspek lokasi terhadap persentase
tingkat kemiskinan digunakan analisis regresi spasial.

Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan serta metode yang digunakan
adalah analisis regresi spasial. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder dari Badan Pusat Statistik. Penelitian ini menghasilkan sebuah
model SAR beserta beberapa faktor yang mempengaruhi persentase tingkat
kemiskinan, sebagai berikut:

y =19,817 - 0,1796W, + 0,171X; + 0,101X, — 0,085X5

Berdasarkan model tersebut, dapat diketahui bahwa semakin banyak tetangga
yang dimiliki oleh suatu daerah maka akan menurunkan tingkat kemiskinan
daerah tersebut dan semakin tinggi persentase penduduk yang tidak tamat SD dan
persentase penduduk yang bekerja disektor pertanian akan menurunkan persentase
tingkat kemiskinan sedangkan, semakin tinggi persentase penduduk yang
menggunakan air layak akan meningkatkan persentase tingkat kemiskinan.

Kata Kunci: Kemiskinan, Regresi Spasial, Spatial Autoregressive (SAR)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan suatu masalah yang menjadi perhatian di setiap
negara. Karena pembangunan pada suatu negara pada dasarnya bertujuan
menciptakan kemakmuran dan mengurangi kemiskinan. Oleh karena itu,
pemerintah di setiap negara melakukan berbagai macam cara untuk mengurangi
kemiskinan. Indonesia merupakan negara yang masih memiliki persentase tingkat
kemiskinan yang cukup tinggi. Oleh karenanya pemerintah Indonesia memiliki
target yang hendak dicapai yang dimuat pada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah 2015-2019 yaitu menurunkan tingkat kemiskinan menjadi 7,0-8,0
persen pada tahun 2019. Badan Pusat Statistik (BPS) mengartikan kemiskinan
sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar
makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran perkapita
perbulan (BPS, 2017:58). Berdasarkan data dari BPS tingkat kemiskinan di
Indonesia pada September 2018 masih sebesar 9,66 persen. Hal tersebut masih
jauh dari target yang direncakan oleh pemerintah Indonesia.

Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau terbesar di Indonesia yang
memiliki sumber daya alam yang melimpah seperti hasil tambang, hasil laut dan
perkebunan. Namun, hal tersebut tidak sebanding dengan kesejahteraan
masyarakatnya. Kesejahteraan masyarakat di Pulau Sumatera dapat dilihat dari
persentase tingkat kemiskinan. Persentase tingkat kemiskinan di Pulau Sumatera

dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Persentase Tingkat Kemiskinan di Pulau Sumatera Tahun 2017

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa persentase tingkat kemiskinan tertinggi di
Pulau Sumatera adalah Provinsi Aceh sebesar 16,89 persen. Persentase tingkat
kemiskinaan terendah di Pulau Sumatera adalah Provinsi Kep. Bangka Belitung
sebesar 5,2 persen. Pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 jumlah penduduk
miskin Aceh sudah mengalami penurunan yang lumayan banyak, akan tetapi pada
tahun 2016 ke tahun 2017 jumlah penduduk Aceh mengalami peningkatan yang
lumayan banyak yaitu lebih dari 20.000 penduduk miskin. Hal tersebut dapat

dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Jumlah Penduduk Miskin (ribu jiwa) di Aceh Tahun 2012-2017



Kenaikan jumlah penduduk miskin pada tahun 2017 masih dipengaruhi oleh
komoditi makanan seperti beras, rokok dan ikan. Sedangkan untuk komoditi
bukan makanan yang berpengaruh terhadap nilai garis kemiskinan adalah biaya
perumahan, bensin dan listrik. Menigkatnya jumlah penduduk miskin di Aceh
memperlihatkan bahwa program pemerintah Aceh untuk menurunkan persentase
tingkat kemiskinan belum efektif dan optimal. Hal itu dapat disebabkan oleh
luasnya wilayah dan beragamnya budaya yang menyebabkan permasalahan
kemiskinan menjadi sangat beragam. Contohnya daerah yang berada jauh dari
pusat pemerintahan akan memiliki persentase tingkat kemiskinan yang tinggi. Hal
tersebut akan mempengaruhi penyebaran persentase tingkat kemiskinan.

Penyebaran persentase tingkat kemiskinan di Aceh dapat dilihat pada Gambar
3. Terdapat tiga warna yang berbeda pada gambar tersebut yaitu wilayah yang
memiliki persentase tingkat kemiskinan tertinggi (ditandai dengan warna kuning)
adalah daerah Pidie, Pidie Jaya, Aceh Barat, Nagan Raya, Aceh Barat Daya,
Subulussalam, Aceh Singkil dan Simeulue. Persentase tingkat kemiskinan sedang
(ditandai dengan warna merah muda) daerahnya antara lain Aceh Besar, Aceh
Jaya, Bireuen, Aceh Tengah, Aceh Timur, Aceh Tamiang, Aceh Tenggara dan
Aceh Selatan. Sedangkan wilayah yang memiliki persentase tingkat kemiskinan
terendah (ditandai dengan warna biru) adalah Banda Aceh, Langsa dan
Lhoulsemawe. Untuk mengukur kemiskinan, pada tahun 2010 United Nations
Development Programs (UNDP) yang merupakan organisasi dari penggabungan
program bantuan teknis PBB dengan program dana khusus PBB dan The Oxford

Human Development Initiative (OPHI) yang merupakan pusat penelitian ekonomi



pada departemen pembangunan internasional Universitas Oxford menyepakati
sebuah inisiasi pengukuran kemiskinan melalui Multidimesional Poverty Index

(MPI).
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Gambaf 3. Penyebaran Tingkat Persentase Kemiskinan Provinsi Aceh 2017

Menurut UNDP (dalam Alkire, 2018:8-9), MPI memiliki tiga macam dimensi
kunci yaitu kesehatan, pendidikan dan standar kehidupan. Indikator yang ada
didalam MPI salah satunya adalah lamanya penduduk yang bersekolah tidak tamat
SD. Selain itu juga terdapat angka melek huruf yang merupakan salah satu bagian
dari indikator SDGs (Sustainable Development Goals) karena ketidakmampuan
membaca menulis masih menjadi problema terbesar bagi penduduk miskin di
Indonesia. Pendidikan yang baik akan membuat penduduk memiliki bekal ilmu
pengetahuan dan keterampilan, mempunyai pilihan untuk mendapat pekerjaan dan
menjadi produktif sehingga dapat meningkatkan pendapatannya. Indikator MPI

yang lain adalah rumah tangga yang tidak memiliki akses air minum yang layak



atau air minum yang aman setidaknya berjarak 30 menit berjalan kaki pulang
pergi dari rumah.

Menurut BPS (2017) terdapat beberapa dimensi lain yang mempengaruhi
kemiskinan vyaitu ketenagakerjaan dan keluarga berencana. Dimensi
ketenagakerjaan merupakan suatu hal yang sangat berpengaruh terhadap
kemiskinan penduduk. Penduduk yang tidak bekerja juga dapat menimbulkan
ketidakstabilan politik, keamanan dan sosial sehingga dapat menyebabkan
terganggunya pertumbuhan dan pembangunan ekonomi suatu negara. Penduduk
yang bekerja di Indonesia dibagi berdasarkan sektornya menjadi dua yaitu
penduduk yang bekerja di sektor pertanian dan penduduk yang bekerja di bukan
sektor pertanian. Sedangkan untuk menciptakan kesejahteraan ekonomi
pemerintah juga mempunyai suatu program yang dinamakan dengan program
Keluarga Berencana (KB).

KB adalah program yang bertujuan membantu pasangan suami istri untuk
menghindari kelahiran yang tidak diinginkan, mengatur interval diantara
kehamilan, mengontrol waktu saat kelahiran dan menentukan jumlah anak dalam
keluarga. Hal ini penting dilakukan karena Assve (2005:5) mengatakan bahwa
negara-negara miskin cenderung memiliki tingkat pertumbuhan penduduk yang
lebih tinggi dan bahwa rumah tangga yang memiliki anggota keluarga yang besar
cenderung lebih miskin. Karena kemiskinan bersifat multidimensi dan merupakan
masalah yang kompleks maka diperlukan studi untuk mengetahui faktor-faktor

yang mempengaruhi kemiskinan pada Provinsi Aceh yang memiliki persentase



kemiskinan terbesar di pulau Sumatera. Salah satu analisis yang biasanya
digunakan adalah analisis regresi.

Analisis regresi menghasilkan suatu model persamaan yang dapat digunakan
untuk memprediksi variabel respon jika diketahui variabel bebasnya. Tetapi
regresi linier yang menggunakan metode OLS (Ordinary Least Square) tidak
memperhatikan posisi atau lokasi data yang digunakannya. Menurut (lrawan,
2013:126) terdapat kecendrungan bahwa lokasi masyarakat miskin tidaklah acak,
tetapi cenderung mengelompok. Aspek lokasi pada suatu pengamatan diperlukan
untuk menganalisis kemiskinan di suatu daerah. Berdasarkan hal tersebut maka
data yang digunakan berupa data spasial. Data spasial memiliki tiga pola yaitu
pola clustered, dispersed dan random.

Pola clustered merupakan pola yang membentuk suatu kelompok dan saling
berdekatan. Pola dispersed adalah setiap area berada secara merata dan berjauhan
dengan area-area lainnya, sedangkan untuk pola random adalah beberapa area
terletak secara random di beberapa lokasi. Salah satu permasalahan yang memiliki
pola spasial dapat dilihat pada Gambar 3 dimana penyebaran persentase tingkat
kemiskinan di Aceh memiliki pola spasial clustered. Daerah yang bertetangga
terlihat berada pada selang interval yang sama dan terlihat mengelompok.
Masalah tersebut dinamai dengan Spatial Poverty Traps. Spatial Poverty Traps
adalah dimana aset geografis seperti modal fisik, alam, sosial, politik dan manusia
dari suatu daerah rendah dan kemiskinan tinggi, sebagian dapat dikatakan sebagai

akibat dari kerugian geografis (Bird, 2010:2).



Menurut (Bird, 2010:4) efek dari daerah sekitar yang buruk dapat membatasi
peluang orang yang hidup dalam Spatial Poverty Traps dan adanya pembatasan
untuk keluar dari kemiskinan. Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa
kemiskinan dapat diakibatkan oleh efek spasial dan hal tersebut sesuai dengan
hukum dasar pengembangan analisis spasial yang dikemukakan oleh Tobler
“everything is related to everything else, but near things are more related than
distance things”. Maka, untuk menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi
kemiskinan di suatu wilayah digunakan model regresi spasial.

Model regresi spasial dikembangkan oleh Anselin pada tahun 1988
menggunakan data control-section disebut dengan General Spatial Model. Dalam
membuat model regresi spasial, terdapat matriks pembobot yang berfungsi untuk
melihat adanya hubungan antara suatu lokasi dengan lokasi lain. Terdapat dua
pendekatan yang digunakan dalam matriks pembobot yaitu pendekatan titik dan
pendekatan area. Pendekatan titik adalah pendekatan berdasarkan posisi garis
lintang (longitude) dan garis bujur (latitude), sedangkan pendekatan area adalah
pendekatan berdasarkan prinsip ketetanggan (contiguity). Beberapa model dari
regresi spasial yang telah berkembang antara lain Geographically Weighted
Regression (GWR), Spatial Autoregressive Model (SAR), dan Spatial Error
Model Spatial Autoregressive Moving Average (SARMA).

Penelitian yang menggunakan model regresi spasial pernah dilakukan oleh
Voss et al (2006:385) yang menerapkan metode Exploratory Spatial Data
Analysis (ESDA) dan analisis regresi spasial untuk menganalisis ulang penelitian

dari Friedman dan Lichter (1998) yang menguji variasi antar daerah dalam tingkat



kemiskinan anak di USA. Hasil dari penelitian tersebut bahwa terdapat
pengurangan kesalahan kuadrat sisaan, pergeseran dari tanda parameter yang
awalnya dihipotesiskan oleh penulis dan penghapusan autokorelasi spasial
residual yang substantif. Yuhan (2017:46) menggunakan Geographically
Weighted Regression (GWR) yaitu regresi yang terboboti secara geografis untuk
menentukan karakteristik penduduk hampir miskin di Kabupaten/Kota Pulau Jawa
dengan hasilnya bahwa GWR memberikan hasil yang lebih baik dari Ordinary
Least Square dan variabel kepala rumah tangga (KRT) bukan migran, KRT yang
bekerja di sektor informal dan KRT berpendidikan rendah secara signifikan
bersifat lokal pada masing-masing kabupaten/kota di Pulau Jawa.

Rati (2013:97) menggunakan model Spatial Autoregressive Model (SAR)
untuk memodelkan anak tidak bersekolah usia kurang 15 tahun di kota Medan.
Hasil dari penelitian tersebut bahwa variabel yang signifikan adalah jumlah
penduduk prasejahtera, jumlah sekolah SD dan rasio antara anak yang bersekolah
dengan anak yang tidak bersekolah kurang 15 tahun. Berdasarkan permasalahan
yang telah dijelaskan sebelumnya penulis tertarik untuk menggunakan analisis
spasial dalam menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan.
Sehingga, judul penelitian peneliti adalah “Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Persentase Tingkat Kemiskinan di Provinsi Aceh Menggunakan Analisis
Regresi Spasial”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian

ini adalah:



3.

Bagaimana model regresi spasial yang menggambarkan faktor-faktor
yang mempengaruhi kemiskinan di Aceh ?

Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan
di Aceh ?

Apakah ada pengaruh lokasi terhadap kemiskinan di Aceh ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui model regresi spasial yang menggambarkan faktor yang
mempengaruhi persentase tingkat kemiskinan di Aceh.

Mengetahui faktor yang berpengaruh signifikan terhadap pesentase
tingkat kemiskinan di Aceh.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh lokasi terhadap persentase

tingkat kemiskinan di Aceh.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi penulis, dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan
pemahaman tentang kasus yag diteliti serta menambah pengalaman
penulis dalam melakukan penelitian.

Bagi pemerintah, diharapkan jadi bahan masukan bagi pemerintah untuk
mengurangkan persentase tingkat kemiskinan di Provinsi Aceh.

Sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian lanjutan tentang

faktor-faktor yang mempengaruhi persentase tingkat kemiskinan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Model Spatial Autoregressive (SAR) untuk menggambarkan faktor-faktor
yang mempengaruhi persentase tingkat kemiskinan di Aceh sebagai
berikut:

y =—-0,179W,, + 19,817 + 0,171X; + 0,101X, — 0,085X5

2. Faktor yang berpengaruh terhadap persentase tingkat kemiskinan di Aceh
adalah persentase penduduk yang tidak tamat SD, persentase penduduk
yang bekerja disektor pertanian dan persentase penduduk yang
menggunakan air layak.

3. Faktor lokasi memberikan pengaruh terhadap persentase tingkat

kemiskinan di Aceh.

B. Saran

Adapun saran-saran dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi penelitian selanjutnya untuk memasukkan variabel-variabel lain yang
diperkirakan dapat menjelaskan penentu faktor-faktor yang mempengaruhi
persentase tingkat kemiskinan di Aceh dan dapat dijadikan sebagai
referensi untuk melakukan penelitian dengan meggunakan analisis regresi

spasial.
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